BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Liatar Belakang
Indonesia iaksh negars berkembang vang dimana sekior pertanian menjadi

karena suhu, kelembaba

para petani untuk menana 3

sumber nutrisi, air dan keasaman. Saloh satunys petani tersebut adalab pendin
Rumah Budidaya Jamur, semakin banyaknya pesanan pembuatan baglog di Rumah
Budidayn Jamur dikarenakan hanyak petani baru bermunculan. Namun kurangnya
pengetahuan dan ilmu tentang jamur tiram para petani baru, membuat pemilik
Rumah Budidaya Jamur kesulitan dalam membernkan informasi terutama tentang
penvakit dan hama jamur tiam. Oleh sebab itu. di era modem saat ini teknologi




sangat diperlukan seperti pada bidang ilmu kecerdasan buatan sehingga dapat
membantu  memudahkan pekerjaan monusia. Salsh satu cabang dan ilmuw
kecerdasan buntan adalsh sistem pakar.

Sistem pakar adalah sistem yang dirancang untuk menitu  atau
mengimplementasikan keahlian seorang pakar dalam domain tertentu sebagai
aplikasi atau pmglam kumutm]rnng disajikan dalam antarmuka pengguna yang

0l -.~:n informast dan stomng

pan, dan metode mferens:

n judul “Sistem Pakar
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telsh dijelaskon sebelumnya,
maka perumusan masalah yang dapat diambil dan penelitian ini adalah “Bagaimana
membuat sistemn pakar untuk disgnosa penyvakit dan hama pada tanaman jamur
tiram menggunakan metode certainty factor 7,



1.3 Batasan Masalah
Ada beberapa batasan miasalah dalam penelitian ini yang akan diangkat
sebagai parameter, antara lain sebagai berikut :

a. Jenis penyakit dan hama yang menverang tanaman jamur firam.

b. Slatﬁnpaknrynngﬂkmdimﬂlmxggmkmbn}nmpﬁnmgmnmPHP
punakan metode certainty factor.

disgnosa awal penyakit dan
. 1 i

p&ny&tﬂdmlnmmsmtamidapﬂmhmdnnmpﬂmngﬂmﬁdﬂnpﬂm
pakar.

2. Manfaat bagi penulis _
Manfast yang didapst dari penulis adalah penulis mendapatkan

wawasan dan informasi yang telah didapat tentang jamur tiram dan penulis
tertatih dalom membuat rancangan sistem penelitian.
3. Manfaat bagi pembaca



a. Penelitian in1 dapat menambah referensi di bidang sistem pakar.

b. Sebagai media samna pembelsjaran khususnya penynkit dan hama
Jamur tiram.

¢. Sebagai saruna karya ilmiah yang berkaitan dengan sistem informasi.

Lo Metode Penelitian

aturan produksi, dm mietod e mfmm.
2. Analisis kebutuhan sistem yang terdin dar analisis kebutuhan fungsional

LoJ3 Metode Perancangan

Merupakan tahapan dalsm merancang proses vang terjadi pada sistem, serta
relasi yang terdupat dalam database, Menggunakan DFD, ERD, dan flowchar



untuk menggambarkan proses yang terjadi dalam sistem dan merancang interface;
1.6.4 Metode Pengembangan

Merupakan tahapan untuk mengembangakan sistem metode vang dipilih
adalah model SDLC air terjun (waterfall) sering discbut dengan model sekuensial
linier {sequential linier). Model wateefill fienyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak separa Sekuensial atay | an dimulai dari analisis, desain,

] I‘I'IEI'IElei cobd [ Ad.adunj.mls
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Pada bab ini p ielakiikan  pen _
penelitian, dmsntﬂmﬁknpemdm lupumm
BAB IT LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang tinjavan pustaka vang penulis dapatkan
berupa referensi referensi yang masih berhubungan dengan il dan permasalshan
yang di teliti.



BAB I11 ANALISIS DAN PERANCANGAN

gambaran umum tentang objek penelition. dan penjabaran analisis terhadap kasus
yang di teliti serta merancang program yang akan dibuat.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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